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L aboratorium merupakan tempat yang kondusif untuk melakukan eksperimen, investigasi, dan observasi,
dimana pada aktivitasnya melibatkan berbagai macam bidang ilmu. Aktivitas pembelgjaran di laboratorium
tidak terlepas dari potensi bahaya keselamatan, kesehatan, dan lingkungan, seperti bahaya kimia, fisika,
biologi, bahkan bahaya keadaan darurat. Hal tersebut dapat dicegah dengan melakukan manajemen risiko
melalui implementasi aspek Sistem Manajemen Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan Lingkungan (SMK3L)
Laboratorium. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi SMK3L di laboratorium
Universitas Indonesia (Ul). Penelitian ini merupakan studi deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang
dilakukan pada laboratorium Ul pada tahun 2020. Pencapaian implementasi SMK3L diukur menggunakan
media berupa formulir centang inspeksi laboratorium yang telah dikembangkan oleh Ul dan dengan
beberapa penyempurnaan. Formulir centang ini memiliki 157 pertanyaan yang mencangkup 15 aspek
SMK3L berupa pertanyaan tertutup. Skor inspeksi tersebut kemudian dianalisis menggunakan metode gap
analysis. Hasil analisis secara keseluruhan menunjukkan bahwa laboratorium Ul telah memenuhi standar
penerapan aspek SMK3L laboratorium yang telah ditentukan oleh batas pencapaian skor & ge; 70% (Lab A2
: 76%; Lab A4 : 78%:; Lab A9 : 81%; Lab A10: 78%; Lab F5: 74%; Lab F12 : 73%; Lab F13 : 80%; Lab
F14 : 85%; dan Lab G19 : 95%), dengan jangkauan penilaian terendah dan tertinggi pada masing-masing
aspek SMKL nya (komitmen dan kebijakan : 50-100% ; perencanaan : 50-95% ; implementasi : 79-97% ;
pengendalian operasional : 75-94% ; pemeriksaan : 33-100% ; tinjauan manajemen : 0100%). Adapun,
tindakan peningkatan dan perbaikan masih harus dilakukan khususnya pada aspek dengan kesenjangan
tertinggi, yaitu pengendalian operasional, yang terletak pada tata graha laboratorium, sistem inventarisasi
alat dan bahan, dan persiapan keadaan darurat. Selain aspek tersebut, aspek pemeriksaan dan tinjauan
manajemen pun masih harus ditingkatkan dengan melaksanakan audit.
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